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ABSTRAK

Film horor merupakan salah satu genre film yang sangat digemari oleh masyarakat
Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2019, tercatat sekitar
49,3 juta penonton yang menonton film horor di bioskop. Dalam film horor, pendekatan
teknik dekupase-dekupase shot sering digunakan untuk meningkatkan dramatisasi.
Namun, found footage menggunakan pendekatan yang berbeda dengan pengambilan
satu gambar long take dan membangun dramatisasi melalui pergerakan kamera dan
pengadeganan tokoh. Dalam konteks found footage, stock footage dapat dianggap
sebagai lawannya karena found footage mengacu pada rekaman yang ditemukan,
sedangkan stock footage mengacu pada rekaman yang sudah disiapkan sebelumnya.
Found footage merupakan film yang dibuat dengan menggunakan teknik pengambilan
gambar layaknya dokumenter atau rekaman amatir.

Penerapan gaya found footage merupakan konsep utama untuk menekankan emosi
tokoh. Found footage dipilih karena memiliki gaya penuturan yang sesuai dengan latar
belakang dari cerita yang diangkat yaitu tentang tim kanal youtube yang ingin membuat
konten horor namun terkena teror yang menyebabkan mereka hilang satu-persatu, serta
dapat mendukung penekanan emosi yang dirasakan oleh tokoh dengan konsep kamera
handheld dan menggunakan teknis zoom in, zoom out, panning, dan follow, disertai
dengan camera shaking.

Penyutradaraan film fiksi “Bhagawanta” menggunakan gaya penuturan found
footage dibutuhkan untuk menampilkan penekanan emosi yang dirasakan oleh tokoh.
Emosi seperti kebahagiaan, kesedihan, kecemasan, dan ketakutan yang dirasakan oleh
tokoh dapat tersalurkan kepada penonton karena diperkuat dengan teknik kamera
diegetik yang diterapkan di film ini. Gibran sebagai pengoperasi kamera dari tim
tersebut, merekam segala kejadian yang dialami Gading, Clarissa, Kiki, dan Ilham juga
menunjukkan emosi yang dirasakan melalui- pengambilan gambar yang dihasilkan.

Kata kunci: Film Fiksi, Penyutradaraan, Found Footage, Penekanan Emosi Tokoh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film horor merupakan salah satu genre film yang sangat digemari oleh
masyarakat Indonesia. Banyaknya jumlah penonton yang menyukai film horor
ini membuat industri film horor di Indonesia semakin berkembang. Selain itu,
film horor juga memiliki daya tarik yang kuat karena mampu menghadirkan
sensasi ketakutan dan keseraman pada penontonnya.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, tercatat bahwa jumlah
penonton film horor di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2019, tercatat sekitar 49,3 juta penonton yang menonton film
horor di bioskop. Hal ini menunjukkan bahwa film horor memang memiliki
pasar yang besar di Indonesia.

Beberapa film horor Indonesia yang cukup populer di antaranya adalah
"Kuntilanak", "Pengabdi Setan", "Danur", "Pengabdi Setan", "The Doll", dan
"Suzzanna: Bernapas dalam Kubur". Film-film tersebut berhasil memikat
perhatian masyarakat Indonesia dengan jalan ceritanya yang seram dan atmosfer
yang menegangkan.

Salah satu sub-genre dalam film horor adalah found footage. Found footage
merupakan film yang dibuat dengan menggunakan teknik pengambilan gambar
layaknya dokumenter atau rekaman amatir. Film-film dengan teknik ini biasanya
menggunakan kamera genggam atau kamera tersembunyi untuk menghasilkan
kesan seakan-akan penonton sedang menyaksikan peristiwa yang sebenarnya
terjadi. Film horor sering kali memanfaatkan teknik dekupase-dekupase shot
untuk meningkatkan unsur dramatisnya. Namun, pendekatan yang berbeda
terjadi pada found footage, di mana penggunaannya lebih mengandalkan
pengambilan satu gambar long take, sementara dramatiknya dibangun melalui
pergerakan kamera dan pengadeganan, termasuk dialog, gestur, dan ekspresi
emosi yang dialami oleh tokoh. Dalam kaitannya dengan found footage, kita
dapat mengidentifikasi stock footage sebagai lawannya. Hal ini dikarenakan,

berdasarkan terjemahan dan makna masing-masing, found footage merujuk pada
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rekaman yang ditemukan, sementara stock footage merujuk pada rekaman yang
telah disiapkan sebelumnya.

Istilah dari found footage digunakan untuk menunjukkan jenis film horor
tertentu, found footage perlu dipahami sebagai teknik framing dan naratif yang
menandai produk pada tingkat gaya, tetapi bukan tematik. Dengan menggunakan
gaya found footage yang menggunakan sudut pandang kamera diegetik
bertujuan untuk menekankan emosi seluruh tokoh yang sedang mengalami
segala peristiwa dalam cerita ini — bukan hanya emosi tokoh yang ada di depan
kamera, melainkan emosi tokoh pemegang kamera diegetik akan terasa dari
gerakan-gerakan kamera yang dihasilkan — cerita ini akan menarik karena
dengan penyesuaian latar belakang tokoh yaitu pembuat konten youtube, seluruh
gambar adegan akan diambil dari apapun yang direkam oleh tokoh kameramen
dari tim tersebut. Dalam found footage gambar yang ditampilkan biasanya
dilihat dari karakter utama, atau beberapa karakter yang terlibat dan juga
beberapa objek dalam frame. Penunjuk waktu sering ditunjukkan untuk
menentukan alur tersebut maju atau mundur. Supaya terlihat realistis, penonton
dibuat mengalami secara langsung emosi dan tensi yang tokoh alami. Getaran
dari gerakan kamera dan juga aktivitas dan tindakan alami sehari hari menjadi
acuan dari film found footage ini.

Himawan Pratista dalam bukunya “Memahami Film”, film terbentuk atas
dua unsur, naratif dan sinematik. Unsur naratif merupakan sebuah materi dari
cerita yang akan diolah, dan unsur sinematik merupakan aspek teknis untuk
mendukung naratif. Dua unsur ini tidak terpisahkan untuk terbentuknya sebuah
film, khususnya pada film “Bhagawanta”. Penggunaan sub-genre found footage
sebagai  unsur  sinematik akan  mendukung  sutradara  untuk
mengimplementasikan unsur naratifnya.

Dalam film Keramat komposisi gambar yang berisikan sekelompok kru film
yang terlihat frustasi, sedih, lelah, ada juga yang menangis serta berbicara
langsung ke kamera — merupakan salah satu ciri khas gambar dari film tersebut
(Monty Tiwa, 2009). Scene tersebut terkenal karena terlihat sangat nyata bagi

beberapa penonton pada saat itu. Migi, Poppy, Sadha Miea, Dimas, Diaz adalah
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nama tokoh di dalam film Keramat, dan uniknya nama-nama itu merupakan
nama asli aktor maupun aktris tersebut. Sinematik film ini berbeda dari film
horor yang lain dengan konsep seakan-akan behind the scenes — hampir
keseluruhan film menggunakan handheld. Seperti yang tampil di layar, dan
ucapan dialog-dialog para tokoh, mereka terlihat sangat natural bahkan bisa
diperkirakan bahwa mereka tidak menggunakan naskah saat syuting. Selain itu,
sikap mereka seperti tidak sedang berakting dalam film — rasa takut dan lelah
mereka sangat nyata. Kru film tersebut berada di tengah hutan antah-berantah
saat malam hari, hanya petunjuk bunga melati bertaburan di atas tanah yang
harus mereka ikuti. Dilansir dari situs web yang ditulis olenh Adrian Jonathan
Pasaribu, Rumah Film Rilis Daftar 33 Film Indonesia Terpenting — film
Keramat merupakan salah satu dari 33 film terpenting di Indonesia pada periode
tahun 2000 sampai 2009 (www.filmindonesia.or.id/article/rumah-film-rilis-
daftar-33-film-indonesia-terpenting#.Yr8a7XZByUK, 31 Januari 2012).

Naskah dari “Bhagawanta” menceritakan tentang tim dari kanal youtube
yang mendapatkan donasi sebesar 25 juta dari salah satu pelanggannya,
pelanggan kanal tersebut menantang tim dari pengelola kanal untuk membuat
konten vlog (video blog) tentang ekspedisi horor. Tim yang diketuai oleh
Gading, dan juga anggota lain yaitu Gibran, Clarissa, Kiki, dan Ilham. Setelah
mendapatkan donasi tersebut, Gading bersemangat dan tanpa berfikir panjang
langsung merencanakan keberangkatan ke Alas Purwo. Sesampai di lokasi untuk
konten vlog tantangan dari pelanggan kanal youtube mereka, Tim dipandu oleh
salah satu tour guide yaitu Karim. Karim yang berprofesi sebagai tour guide dan
juga teman kecil dari Gibran semasa Gibran belum pindah ke Jakarta dan
bergabung dengan tim ini. Saat syuting vlog dimulai dan ekspedisi dilakukan di
Alas Purwo, mereka mengalami teror yang membuat tim tersebut hilang satu-
persatu.

Penceritaan film ini merupakan pilihan yang tepat untuk menggunakan gaya
found footage berdasarkan latar belakang kegiatan tim kanal youtube dalam
cerita. Gambar-gambar yang digunakan dalam film ini diambil oleh salah satu

tokoh dalam perannya sebagai kameramen tim tersebut. Penerapan gaya found
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footage juga memiliki fungsi khusus dalam cerita, yaitu menyoroti bagaimana
karakter Gibran merekam semua kejadian yang dialami oleh mereka. Selain itu,
dalam konsepnya, gaya ini juga dapat menguatkan emosi yang dirasakan oleh
tokoh yang direkam oleh Gibran, seperti getaran kamera yang menunjukkan
ketegangan atau guncangan yang kuat saat berlari karena ketakutan. Metode ini
diadopsi untuk memenuhi konsep yang diinginkan oleh sutradara.

B. lde Penciptaan Karya

Gambar 1.1 Poster film Keramat

Berawal dari membaca dan menganalisa plot, karakter, dan konflik yang ada
di naskah film “Bhagawanta”, ide penciptaan karya film ini muncul. Kata
"Bhagawanta™ dalam bahasa Jawa umumnya memiliki arti yang sama dengan
dalam bahasa Sanskerta, yaitu mengacu pada kebesaran dan kesucian yang
bersifat ilahi. Namun, dalam konteks budaya Jawa, istilah ini lebih sering
dikaitkan dengan kepercayaan animisme dan kebatinan. Dalam film ini, arti
“Bhagawanta” hampir sama, hanya yang diambil hanya arti kebesaran saja, tidak
dengan kesucian. Dengan menggunakan teknik found footage untuk penuturan
ceritanya — teknik kamera handheld, shaking movement, dan kebanyakan
longtake — sutradara bertujuan agar film “Bhagawanta” dapat memvisualisasikan
tekanan emosi yang dirasakan oleh tokoh saat berhadapan langsung dengan

segala peristiwa yang terjadi. Pengemasan visual yang dirasakan cocok juga
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digunakan dalam film ini adalah film Keramat (2009) yang disutradarai oleh
Monty Tiwa.

Pada tahun 2009, internet belum bisa mudah diakses di Indonesia seperti
sekarang sehingga saat Keramat (2009) rilis, banyak yang mengira kejadian
yang ada di film tersebut nyata. Berawal dari ketertarikan menonton film yang
disutradarai Monty Tiwa — dari penuturan cerita yang bisa dibilang beda dari
kebanyakan film serta budaya yang diangkat, munculah ide penciptaan karya
dengan penuturan yang sama tetapi dengan cerita yang berbeda.

Found footage merupakan gaya penceritaan yang tepat karena unsur naratif
film ini bercerita tentang tim pembuat konten vlog, maka teknik kamera diegetik
akan menjadi unsur sinematik yang menarik terkait dari sutradara yang ingin
menjadikan hal tersebut sebagai pendukung penekanan emosi tokoh.

Salah satu faktor yang juga mendukung ide ini adalah ketidaktahuan
kebanyakan masyarakat terhadap film found footage dan juga belum mengetahui
jika found footage adalah sub-genre film. Masyarakat Indonesia sendiri masih

merasa found footage menjadi salah satu penuturan cerita yang berbeda.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Menciptakan karya film fiksi horor sub-genre found footage.
b. Menerapkan penekanan emosi tokoh menggunakan gaya found footage.
c. Mengedukasi penonton tentang found footage yang merupakan sub-
genre film yang cukup menarik untuk merasakan pengalaman

menonton yang berbeda dibandingkan film-film fiksi pada umumnya.

2. Manfaat
a. Memberikan inovasi dalam penyampaian cerita menggunakan gaya
sub-genre found footage.
b. Dapat meningkatkan keterampilan sinematografi dalam pembuatan

film found footage.
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c. Mengasah kemampuan visualisasi naskah film dengan gaya penceritaan
found footage.

D. Tinjauan Karya
Sebelum pembuatan film “Bhagawanta” berlangsung, tentunya ada beberapa
karya film yang dapat dijadikan untuk bahan tinjauan dalam proses produksi dan
konsep yang digunakan. Beberapa film yang menjadi bahan tinjauan, sebagai
berikut:

1. Keramat (2009)
Film “Keramat” merupakan salah satu film yang menggunakan sub-

Gambar 1.2 Screenshot film Keramat (2009)

genre found footage dan pembuatan filmnya di Indonesia. Monty Tiwa
sebagai sutradara, pengoperasi kamera, sekaligus pemain dari film ini —
memberikan penonton kemasan film yang berbeda dari kebanyakan film
pada umumnya tentang cerita mistis di balik gempa yang terjadi di Jogja
pada tahun 2004 melalui sudut pandang kru behind the scenes. Film ini juga
menjadi salah satu dari daftar 33 film penting di Indonesia periode tahun
2000 sampai 2009. Penceritaan melalui kamera behind the scenes dari film
ini sangat cocok untuk menjadi acuan karya terkait penekanan emosi yang
disajikan di dalam situasi film “Keramat”.

Film “Bhagawanta” akan meninjau karya film ini mulai dari segi

penekanan emosi yang dirasakan oleh tokoh hingga teknik found footage
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yang digunakan. Namun hal mendasar yang membedakan film “Keramat”
dengan film “Bhagawanta” adalah dari segi ceritanya. Film “Bhagawanta”
menggunakan sudut pandang kameraman (Gibran) dari sebuah kanal
youtube yang dipimpin oleh Gading dan video yang direkam sebenarnya
hanya untuk kepentingan konten kanal mereka, namun yang ditampilkan di
film ini adalah video tanpa adanya penyuntingan.

2. V/H/S 2 (2013)
Omnibus film atau antologi film adalah

salah satu cara penyajian film — merupakan
gabungan beberapa film pendek yang
mempunyai tema atau benang merah yang
sama. Salah satu contoh film omnibus atau
antologi adalah V/H/S 2. Film tersebut terdiri
dari empat segmen film berdurasi pendek dan
satu film yang menjadi pengiring naratif untuk

keempat segmen film tersebut. “Phase |

Gambar 1.4 Poster film V/H/S/2

Clinical Trials” yang merupakan
salah satu segmen dari film
V/HIS 2, bercerita tentang
Herman Middleton yang

melakukan implan okular

untuk menggantikan mata
kanan setelah cedera dalam Gambar 1.3 Screenshot film V/H/S/2

kecelakaan mobil. Dokter memberi tahu Herman bahwa kamera akan
merekam dan memantau semua yang dia lakukan untuk tujuan penelitian
dan tidak ada cara untuk mematikan kamera tersebut. Herman juga
diberitahu bahwa dia mungkin mengalami beberapa “gangguan™ karena
implan masih dalam tahap percobaan. “Gangguan” yang dimaksud oleh

dokter adalah Herman akan melihat sosok yang seharusnya tidak bisa dilihat
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oleh mata telanjang secara langsung. Penceritaan segmen ini sepenuhnya
menggunakan kamera yang dipasang di mata sebelah kanan Herman. Maka
dari itu, pada “Phase | Clinical Trials” dapat menjadi referensi untuk
pembuatan film “Bhagawanta”.

Meninjau film V/H/S segmen “Phase | Clinical Trials”, konsep found
footage akan sama seperti film “Bhagawanta”. Namun perbedaannya adalah
film “Bhagawanta” menggunakan sinematografi zoom in dan zoom out
untuk menekankan emosi yang dirasakan tokoh saat harus menghadapi

peristiwa mistis.

3. Keramat 2: Caruban Larang (2022)

[/

Gambar 1.5 Poster film Keramat 2 Caruban Larang
Keramat 2: Caruban Larang adalah film horor mokumenter Indonesia

tahun 2022 yang disutradarai Monty Tiwa sebagai sekuel Keramat (2009).
Film produksi Starvision Plus bersama Moviesta Pictures ini ditayangkan di
bioskop Indonesia pada 24 November 2022. Film ini dibintangi oleh Umay
Shahab, Lutesha, Ajil Ditto, Arla Ailani, Josephine Firmstone, Maura
Gabrielle, dan Keanu Angelo.
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Film ini menceritakan tentang sekumpulan anak muda dari Jakarta
berangkat menuju Cirebon dengan berbagai tujuan yang berbeda. Arla (Arla
Ailani), Jojo (Josephine Firmstone), dan Maura (Maura Gabrielle) ingin
melakukan riset mengenai tugas akhir, yang dibantu oleh pembuat film
dokumenter bernama Umay (Umay Shahab). Sedangkan Ajil (Ajil Ditto)
dan Keanu (Keanu Angelo) adalah youtuber horor yang membuat konten
untuk mempertahankan eksistensi. Perjalanan mereka menjadi liar dan tak
terkendali setelah bertemu dengan Ute (Lutesha), seorang indigo yang
mempunyai agenda rahasia.

Hampir keseluruhan konsep penciptaan karya film “Bhagawanta” sama
seperti film ini terkait teknik found footage dan plot ceritanya. Perbedaannya
ada pada penggunaan kamera — sebagian besar gambar yang diambil hanya
melalui satu kamera yang dipegang oleh Gibran, berbeda dengan film
“Keramat 2: Caruban Larang” yang menggunakan dua kamera sekaligus

untuk menerapkan dekupase shot.
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